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ABSTRAK

Peningkatan volume sampah di Kota Makassar membutuhkan upaya pengelolaan sampah berbasis
masyarakat yang mampu mendorong kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
pemilahan serta pemanfaatan sampah. Program Bank Sampah menjadi salah satu pendekatan dalam
mendukung pengelolaan sampah berkelanjutan melalui pemilahan, pemanfaatan sampah bernilai guna,
dan pemberdayaan masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan pendampingan Program Bank Sampah dalam mendukung
pemberdayaan masyarakat dan pengelolaan sampah berkelanjutan di Kecamatan Manggala Kota
Makassar. Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan deskriptif melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan pendampingan lapangan dengan melibatkan 25 peserta yang terdiri atas pengelola
Bank Sampah dan masyarakat pengguna layanan Bank Sampah. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
pendampingan Program Bank Sampah mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
pengelolaan sampah berkelanjutan, keterampilan dalam melakukan pemilahan sampah, serta kapasitas
pengelola dalam menjalankan kegiatan Bank Sampah secara lebih terorganisasi. Program ini juga
mendorong perubahan praktik pengelolaan sampah melalui pemilahan dan pemanfaatan kembali
sampah yang masih memiliki nilai guna. Namun, keberlanjutan program masih memerlukan
penguatan melalui pendampingan berkala, peningkatan partisipasi masyarakat, serta kolaborasi antara
pengelola Bank Sampah, masyarakat, dan pihak terkait.

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat; bank sampah; pengelolaan sampah; pendampingan
masyarakat; lingkungan berkelanjutan.

Abstract

The increasing volume of waste in Makassar City requires community-based waste management efforts
that can encourage public awareness and participation in waste sorting and utilization activities. The
Waste Bank Program serves as one approach to supporting sustainable waste management through
waste sorting, the utilization of valuable waste materials, and community empowerment. This
community service activity aimed to describe the implementation of the Waste Bank Program assistance
in supporting community empowerment and sustainable waste management in Manggala District,
Makassar City. The activity employed a descriptive approach through observation, interviews,
documentation, and field assistance involving 25 participants consisting of Waste Bank managers and
community members using Waste Bank services. The results showed that the Waste Bank Program
assistance improved community understanding of sustainable waste management, enhanced skills in
waste sorting, and strengthened the capacity of Waste Bank managers to conduct activities in a more
organized manner. The program also encouraged changes in waste management practices through
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waste sorting and the reuse of materials that still have economic value. However, the sustainability of
the program requires continuous support through regular assistance, increased community
participation, and collaboration among Waste Bank managers, communities, and relevant stakeholders.

Keywords: community empowerment; waste bank; waste management; community assistance;
sustainable environment.

PENDAHULUAN

Permasalahan persampahan merupakan salah satu isu lingkungan yang terus mengalami
peningkatan seiring dengan pertumbuhan penduduk, urbanisasi, serta perubahan pola konsumsi
masyarakat. Peningkatan timbulan sampah yang tidak disertai dengan sistem pengelolaan yang
optimal berpotensi menimbulkan berbagai dampak lingkungan, seperti peningkatan beban tempat
pemrosesan akhir (TPA), pencemaran lingkungan, serta penurunan kualitas kehidupan masyarakat.
Oleh karena itu, paradigma pengelolaan sampah saat ini tidak lagi hanya berorientasi pada kegiatan
pengumpulan, pengangkutan, dan pembuangan akhir, tetapi telah berkembang menuju pendekatan
pengurangan sampah sejak dari sumbernya melalui prinsip reduce, reuse, recycle (3R) serta pelibatan
masyarakat secara aktif dalam pengelolaan lingkungan (Marlina, 2024).

Kota Makassar sebagai salah satu pusat pertumbuhan ekonomi di kawasan Indonesia Timur
menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan sampah perkotaan. Salah satu wilayah yang
memiliki kontribusi signifikan terhadap timbulan sampah adalah Kecamatan Manggala. Berdasarkan
data statistik tahun 2020, Kecamatan Manggala memiliki jumlah penduduk sebanyak 210.792 jiwa
dengan produksi sampah mencapai sekitar 380 m? per hari atau sekitar 9,73% dari total volume sampah
Kota Makassar. Data tahun 2020 digunakan sebagai data dasar untuk menggambarkan kondisi
demografi dan timbulan sampah sebelum dilakukan pengamatan lapangan pada tahun 2025. Tingginya
volume timbulan sampah tersebut memberikan tekanan terhadap Tempat Pemrosesan Akhir (TPA)
Antang yang menjadi lokasi utama pemrosesan akhir sampah Kota Makassar. Kondisi serupa juga
ditemukan pada berbagai wilayah perkotaan berkembang, di mana peningkatan produksi sampah
sering kali tidak sejalan dengan kapasitas pengelolaan yang tersedia (Ilyas et al., 2025).

Gambar 1. Lokasi TPA dan Kondisi Tumpukan Sampah

Berdasarkan hasil observasi lapangan pada akhir tahun 2025, kondisi TPA Antang menunjukkan
adanya peningkatan akumulasi timbunan sampah yang semakin memenuhi area pembuangan. Pada
tahun 2025, volume sampah yang masuk ke TPA Antang mencapai sekitar 80 ton per hari dan
meningkat menjadi 90,4 ton per hari pada bulan Desember 2025. Peningkatan volume sampah tersebut
belum sepenuhnya diimbangi dengan kapasitas pengelolaan yang memadai sehingga menyebabkan
meningkatnya tekanan terhadap keberlanjutan sistem persampahan. Oleh sebab itu, diperlukan strategi
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pengelolaan yang menekankan pada upaya pengurangan sampah sejak dari sumbernya sebagai
langkah untuk mengurangi beban TPA dan meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah (Utomo et
al., 2024).

Pengelolaan sampah di Indonesia telah diatur melalui Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah yang menegaskan bahwa pengelolaan sampah dilaksanakan melalui
kegiatan pengurangan dan penanganan sampah secara terpadu. Implementasi kebijakan tersebut tidak
hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga membutuhkan keterlibatan masyarakat sebagai
bagian dari sistem pengelolaan sampah. Pendekatan berbasis masyarakat menjadi aspek penting karena
keberhasilan pengurangan sampah sangat dipengaruhi oleh perubahan perilaku masyarakat dalam
melakukan pemilahan dan pengelolaan sampah sejak dari sumbernya (Puspita, 2023).

Salah satu bentuk strategi pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang dikembangkan di
Indonesia adalah program Bank Sampah. Program ini mendorong masyarakat untuk melakukan
pemilahan sampah sejak dari sumbernya, mengelompokkan sampah berdasarkan nilai guna dan nilai
ekonominya, serta meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap keberlanjutan lingkungan. Selain
berfungsi sebagai sarana pengurangan timbulan sampah, Bank Sampah juga menjadi instrumen
pemberdayaan masyarakat melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas pengelolaan sampah.
Implementasi program Bank Sampah menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan sampah berbasis
komunitas dipengaruhi oleh dukungan kelembagaan, kapasitas pengelola, serta tingkat partisipasi
masyarakat (Supriyanto et al., 2021).

Meskipun demikian, pelaksanaan program Bank Sampah masih menghadapi berbagai kendala
dalam mencapai keberlanjutan program. Beberapa hambatan yang sering ditemukan meliputi
rendahnya kesadaran masyarakat dalam melakukan pemilahan sampah, keterbatasan pemahaman
mengenai pengelolaan sampabh, serta perlunya peningkatan kapasitas pengelola Bank Sampah. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa keberadaan program saja belum cukup untuk menjamin keberhasilan
pengelolaan sampah berbasis masyarakat, tetapi perlu didukung melalui kegiatan edukasi,
pendampingan, dan penguatan kapasitas masyarakat secara berkelanjutan (Ramdani et al., 2024).

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pendekatan
pendampingan melalui edukasi, pelatihan, dan penguatan kapasitas mitra mampu meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah. Pendekatan partisipatif memberikan kesempatan
kepada masyarakat untuk berperan sebagai subjek utama dalam menyelesaikan permasalahan
lingkungan di wilayahnya. Namun demikian, kegiatan pendampingan yang secara khusus dilakukan
pada wilayah dengan tekanan timbulan sampah tinggi serta memiliki keterkaitan langsung dengan
keberadaan TPA masih perlu dikembangkan, khususnya di Kecamatan Manggala sebagai lokasi TPA
Antang.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini memiliki kebaruan berupa
penerapan pendekatan pendampingan berbasis kondisi lokal mitra melalui edukasi pengelolaan
sampah, peningkatan keterampilan pemilahan sampah, serta penguatan keterlibatan masyarakat dalam
program Bank Sampah di Kecamatan Manggala. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan dan pemilahan sampah, memperkuat kapasitas
pengelola Bank Sampah dalam proses penyortiran sampah, serta meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam mendukung pengelolaan sampah berbasis masyarakat melalui program Bank Sampah.

METODE
Lokasi dan Mitra

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kecamatan Manggala, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi didasarkan pada kondisi wilayah yang memiliki
keterkaitan langsung dengan permasalahan persampahan Kota Makassar, khususnya keberadaan
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Antang yang menjadi salah satu lokasi utama pengelolaan sampah
perkotaan. Kondisi peningkatan volume sampah serta kebutuhan pengurangan sampah sejak dari
sumbernya menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pendampingan pengelolaan sampah berbasis
masyarakat. Secara geografis, lokasi kegiatan berada di wilayah Kecamatan Manggala dengan fokus
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kegiatan pada kawasan sekitar TPA Antang. Gambaran lokasi kegiatan dan posisi TPA Antang
disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Peta Lokasi dan Luasan TPA Antang

Mitra dalam kegiatan ini adalah pengelola Bank Sampah dan masyarakat yang terlibat dalam
aktivitas pengelolaan sampah di Kecamatan Manggala. Mitra dipilih karena memiliki peran strategis
dalam mendukung pengurangan sampah melalui kegiatan pemilahan, pengumpulan, dan pengelolaan
sampah yang memiliki nilai guna maupun nilai ekonomi. Kegiatan pengabdian ini melibatkan
sebanyak 25 peserta yang terdiri atas pengelola Bank Sampah dan masyarakat pengguna layanan Bank
Sampah.

Tahapan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan kegiatan, dan tahap evaluasi.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan melalui identifikasi permasalahan mitra, koordinasi dengan
pengelola Bank Sampah, serta penyusunan rancangan kegiatan pendampingan. Pada tahap ini
dilakukan pengumpulan informasi awal mengenai kondisi pengelolaan sampah, kendala pemilahan

Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan sosialisasi dan pendampingan pengelolaan
sampah berbasis masyarakat. Kegiatan yang dilakukan meliputi:
¢ Sosialisasi pengelolaan sampah berkelanjutan, yaitu penyampaian materi
mengenai dampak sampah terhadap lingkungan, konsep pengurangan sampah,
serta pentingnya pemilahan sampah sejak dari sumbernya.
¢ Pendampingan pemilahan dan penyortiran sampabh, yaitu kegiatan praktik
bersama mitra dalam mengidentifikasi jenis sampah berdasarkan karakteristik dan
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nilai ekonominya.
e Penguatan kapasitas pengelola Bank Sampabh, yaitu pemberian pendampingan
mengenai pengelolaan kegiatan Bank Sampah agar lebih terorganisasi dan
berkelanjutan.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui perubahan pemahaman dan keterlibatan peserta
setelah mengikuti kegiatan pengabdian. Evaluasi dilakukan melalui pengisian kuesioner, wawancara,
observasi aktivitas peserta selama kegiatan, serta dokumentasi pelaksanaan kegiatan.

Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan pengabdian ditentukan berdasarkan perubahan pemahaman,
keterampilan, dan keterlibatan mitra selama proses pendampingan. Indikator keberhasilan kegiatan
meliputi:

1. Peningkatan pemahaman masyarakat, ditunjukkan melalui peningkatan pengetahuan peserta
mengenai konsep pengelolaan sampah berkelanjutan, pemilahan sampah, dan manfaat
program Bank Sampah.

2. Peningkatan keterampilan mitra, ditunjukkan melalui kemampuan peserta dalam melakukan
pemilahan dan penyortiran sampah berdasarkan jenis serta nilai manfaatnya.

3. Peningkatan partisipasi masyarakat, ditunjukkan melalui keterlibatan aktif peserta selama
kegiatan sosialisasi, diskusi, dan praktik pengelolaan sampah.

4. Penguatan kapasitas pengelola Bank Sampah, ditunjukkan melalui kemampuan mitra dalam
menjalankan aktivitas pengelolaan sampah secara lebih terstruktur.

Teknik Analisis Data

Data hasil kegiatan dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh
melalui hasil observasi, wawancara, dokumentasi kegiatan, dan hasil evaluasi peserta. Analisis data
dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi
data dilakukan dengan memilih dan mengelompokkan informasi yang berkaitan dengan proses
pelaksanaan kegiatan dan perubahan yang terjadi pada mitra. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk
uraian deskriptif untuk menggambarkan keterlibatan peserta, capaian kegiatan, serta kendala yang
ditemukan selama proses pendampingan. Tahap akhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan
berdasarkan hasil evaluasi kegiatan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan Bank Sampah
Pelaksanaan kegiatan pendampingan Bank Sampah dilakukan melalui pendekatan partisipatif

dengan melibatkan pengelola Bank Sampah dan masyarakat pengguna layanan. Kegiatan ini diarahkan
untuk meningkatkan pemahaman serta keterampilan mitra dalam melakukan pengelolaan sampah
secara berkelanjutan

Kegiatan penyortiran sampah memberikan pengalaman langsung kepada peserta dalam
mengenali jenis sampah yang masih memiliki nilai guna dan nilai ekonomi. Peserta terlibat dalam
proses pemilahan sampah sehingga memahami bahwa pengelolaan sampah tidak hanya berorientasi
pada pembuangan, tetapijuga pada upaya pemanfaatan kembali material yang masih dapat digunakan.

Kegiatan penyortiran sampah merupakan salah satu bentuk praktik langsung dalam
pendampingan pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Melalui kegiatan ini, peserta terlibat dalam
pengelompokan sampah berdasarkan jenis dan karakteristiknya sehingga mampu membedakan
sampah yang masih memiliki nilai guna dan nilai ekonomi. Praktik langsung membantu masyarakat
memahami bahwa pengelolaan sampah tidak hanya berfokus pada pembuangan, tetapi juga mencakup
upaya pemilahan dan pemanfaatan kembali sampah. Pendekatan berbasis masyarakat melalui edukasi
dan praktik langsung dapat meningkatkan pemahaman serta keterampilan masyarakat dalam
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melakukan pemilahan sampah secara tepat (Indrayanti et al., 2023). Selain itu, kegiatan Bank Sampah
yang melibatkan masyarakat secara aktif dapat memperkuat partisipasi dan kapasitas masyarakat
dalam pengelolaan sampah yang bernilai ekonomi (Hasibuan., 2024.).

Identifikasi Permasalahan Persiapan Kegiatan
Mitra

v

Sosialisasi Pengelolaan
Sampah

v

Pendampingan Pemilahan
Sampah

'

Evaluasi Kegiatan

\ J

Gambar 3.Diagram Alur Kegiatan Pendampingan Bank Sampah

Gambar 4. Penyortiran Sampah untuk Bank Sampah

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Mitra

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui capaian mitra setelah mengikuti program
pendampingan Bank Sampah, khususnya pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan keterlibatan
peserta dalam pengelolaan sampah berkelanjutan. Data evaluasi diperoleh melalui hasil observasi
aktivitas peserta, wawancara, dokumentasi kegiatan, serta respons peserta selama proses
pendampingan. Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk menggambarkan perubahan pemahaman dan
kemampuan mitra setelah mengikuti kegiatan, sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan dan Keterampilan Mitra

No Indikator Hasil Evaluasi

1 Pemahaman pengelolaan Peserta memahami pengelolaan sampah berkelanjutan dan
sampah konsep 3R.

» Keterampilan pemilahan Peserta mampu memilah dan menyortir sampah berdasarkan
sampah jenisnya.

Mitra memahami pengelolaan Bank Sampah secara lebih

3 Pengelolaan Bank Sampah .
terorganisasi.

4 Partisipasi peserta Peserta aktif dalam sosialisasi, diskusi, dan praktik kegiatan.
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Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 1, kegiatan pendampingan menunjukkan adanya capaian
positif pada aspek pengetahuan, keterampilan, pengelolaan Bank Sampah, dan partisipasi peserta.
Peserta telah memahami konsep pengelolaan sampah berkelanjutan dan prinsip 3R, serta mampu
menerapkan pemilahan sampah berdasarkan jenisnya. Selain itu, keterlibatan aktif peserta selama
kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan mampu memperkuat kapasitas mitra
dalam menjalankan pengelolaan sampah melalui program Bank Sampah.

Pendekatan edukasi lingkungan yang diterapkan dalam kegiatan pendampingan berperan
dalam membangun pemahaman dan sikap peduli lingkungan masyarakat melalui keterlibatan
langsung dalam pengelolaan sampah (Hasriyanti, Ali, et al.,, 2025). Hasil kegiatan ini menunjukkan
bahwa program Bank Sampah dapat menjadi sarana pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah serta pemanfaatan sampah yang bernilai ekonomi
(Nugroho et al., 2025). Partisipasi masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari pelaksanaan
hingga evaluasi, menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan program Bank
Sampah (Andiyasa Mahardhika Satya, 2025). Selain itu, kapasitas pengelola dan sistem pengelolaan
yang terstruktur berperan dalam menjaga keberlanjutan program Bank Sampah (Nurfadillah et al.,
2023). Pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan juga dapat memperkuat kesadaran dan
keterlibatan masyarakat dalam menjalankan program pengelolaan sampah berbasis komunitas
(Rachmah & Purwandari, 2024).

Dampak Program terhadap Pengelolaan Sampah Berkelanjutan

Selain memberikan perubahan pada aspek pengetahuan dan keterampilan mitra, kegiatan
pendampingan Bank Sampah juga memberikan dampak terhadap praktik pengelolaan sampah di
masyarakat. Dampak kegiatan dilihat berdasarkan perubahan perilaku pengelolaan sampah,
pemanfaatan sampah yang masih bernilai guna, serta kesiapan mitra dalam melanjutkan kegiatan Bank
Sampah secara berkelanjutan.

Tabel 2. Dampak Program Bank Sampah terhadap Pengelolaan Sampah Berkelanjutan

No Aspek Dampak Hasil Temuan

1 Pemilahan sampah dari Masyarakat mulai melakukan pemilahan sampah berdasarkan jenis
sumber sebelum disetorkan ke Bank Sampah.

5 Pemanfaatan sampah ~ Sampah yang masih memiliki nilai guna dapat dikumpulkan dan
bernilai ekonomi dimanfaatkan melalui program Bank Sampah.

3 Pengalihan sampah Program Bank Sampah membantu mengalihkan sampah yang masih
bernilai guna memiliki nilai guna untuk dikelola kembali melalui sistem Bank Sampah.

4 Keberlanjutan program Adanya peningkatan kapasitas pengelola dalam menjalankan kegiatan

Bank Sampah secara lebih terstruktur.

Berdasarkan Tabel 2, program pendampingan Bank Sampah memberikan dampak terhadap
perubahan praktik pengelolaan sampah masyarakat, terutama pada kebiasaan melakukan pemilahan
dan pemanfaatan kembali sampah yang masih memiliki nilai guna. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
keterlibatan masyarakat menjadi komponen penting dalam mendukung pengelolaan sampah
berkelanjutan melalui sistem Bank Sampah.

Dampak program Bank Sampah menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya mendukung
pengelolaan sampah, tetapi juga mendorong keterlibatan masyarakat dalam membangun sistem
pengelolaan sampah berbasis komunitas yang memberikan manfaat lingkungan dan ekonomi. Program
Bank Sampah dapat menjadi strategi pengelolaan sampah berkelanjutan karena mampu
mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi melalui partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan sampah . Keterlibatan masyarakat dalam program Bank Sampah berperan penting dalam
membangun perilaku peduli lingkungan serta meningkatkan keberlanjutan pengelolaan sampah
berbasis masyarakat (Meidiana et al.,, 2021). Selain itu, keberhasilan program Bank Sampah juga
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dipengaruhi oleh kapasitas pengelola, dukungan kelembagaan, dan sistem pengelolaan yang berjalan
secara konsisten (Maryati et al., 2018). Pendekatan pendampingan dan penguatan kapasitas masyarakat
menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan program pengelolaan sampah berbasis komunitas
(Sekito et al., 2020).

Kendala dan Keberlanjutan Program

Pelaksanaan kegiatan pendampingan Bank Sampah masih menghadapi beberapa kendala,
terutama dalam menjaga konsistensi keterlibatan masyarakat dan keberlanjutan praktik pengelolaan
sampah setelah kegiatan selesai. Namun, adanya peningkatan pemahaman mitra, keterampilan
pemilahan sampah, serta penguatan kapasitas pengelola menjadi modal penting untuk
mempertahankan keberlanjutan program. Keberlanjutan kegiatan dapat didukung melalui
pendampingan secara berkala, penguatan koordinasi antara pengelola Bank Sampah dan masyarakat,
serta dukungan dari berbagai pihak dalam mengembangkan pengelolaan sampah berbasis masyarakat.
Kegiatan pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan berperan dalam memperkuat kapasitas
kelompok sasaran sehingga mampu menjalankan program secara lebih mandiri dan berkelanjutan
(Hasriyanti, Alifah, et al., 2025).

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pendampingan Program Bank Sampah di Kecamatan Manggala Kota Makassar
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis masyarakat dapat mendukung peningkatan kapasitas mitra
dalam pengelolaan sampah berkelanjutan. Melalui kegiatan sosialisasi dan pendampingan, masyarakat
mengalami peningkatan pemahaman mengenai pengelolaan sampah, keterampilan dalam melakukan
pemilahan, serta kemampuan pengelola Bank Sampah dalam menjalankan kegiatan secara lebih
terorganisasi. Program ini juga mendorong perubahan praktik pengelolaan sampah melalui pemilahan
dan pemanfaatan kembali sampah yang masih memiliki nilai guna. Keberlanjutan program perlu
diperkuat melalui pendampingan berkala, peningkatan partisipasi masyarakat, serta kolaborasi antara
pengelola Bank Sampah, masyarakat, dan pihak terkait.
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